




A. Latar Belakang 
PT Pertamina RU IV Cilacap merupakan salah satu dari 7 jajaran unit 
pengolahan migas di tanah air, yang memiliki kapasitas produksi terbesar 
yakni 348.000 barrel/hari, dan terlengkap fasilitasnya. Kilang ini bernilai 
strategis karena memasok 34% kebutuhan BBM nasional atau 60% kebutuhan 
BBM di Pulau Jawa. PT Pertamina RU IV Cilacap adalah perusahaan yang 
mengolah minyak mentah (Crude Oil) menjadi bahan bakar minyak (BBM), 
non BBM dan produk Petrokimia lainnya.  
Seiring dengan berkembangnya industri minyak dan gas, dunia kerja selalu 
dihadapkan pada tantangan-tantangan baru yang harus diatasi bila perusahaan 
tersebut ingin tetap bersaing. Berbagai macam tantangan baru muncul seiring 
dengan perkembangan jaman. Namun masalah yang selalu berkaitan dan 
melekat sejak awal dunia industri dimulai adalah timbulnya kecelakaan dan 
penyakit akibat kerja. Berbagai macam teknologi dan proses kerja modern 
memungkinkan adanya potensi bahaya kecelakaan kerja dan Penyakit Akibat 
Kerja (PAK) yang disebabkan oleh bahaya fisik, kimia, biologi, ergonomi dan 
psikologi pada pekerja di lingkungan kerja (Tarwaka, 2008). 
Pada dasarnya, setiap kejadian hampir celaka (near miss) maupun 
kecelakaan yang mengakibatkan kerugian pada orang, peralatan dan aset 
maupun lingkungan harus dilaporkan kepada pengawas HSE dan kemudian 







tindakan dan keadaan tidak aman (unsafe practice and condition) yang diduga 
sebagai penyebab kejadian harus dilakukan agar tidak terjadi pengulangan 
kejadian maupun timbulnya potensi kejadian baru, untuk itu kejadian 
kecelakaan adalah hal yang dapat dihindari. 
Investigasi kecelakaan merupakan analisis dan perkiraan terhadap 
kecelakaan berdasarkan hasil penyelidikan yang teliti dari seluruh informasi 
yang dikumpulkan dan faktor-faktor yang berhubungan dengan kecelakaan. 
PT Pertamina RU IV Cilacap merupakan yang bergerak di bidang energi 
meliputi minyak, gas serta energi baru dan terbarukan. Dan semakin 
berkembangnya teknologi yang digunakan maka semakin banyak potensi dan 
faktor bahaya yang dapat menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja. Untuk 
mengantisipasi terjadinya kecelakaan yang sama terulang kembali maka di PT 
Pertamina RU IV Cilacap menerapkan sistem investigasi dan pelaporan 
kecelakaan kerja. Tujuan dilakukannya investigasi untuk mengungkap 
penyebab terjadinya kecelakaan yang dialami oleh tenaga kerja, 
mengidentifikasi kondisi tindakan yang tidak aman atau prosedur kerja yang 
tidak sesuai lagi dengan yang berkontribusi langsung terhadap kecelakaan 
sehingga kecelakaan yang sama tidak terjadi. Akan tetapi walaupun telah ada 
program investigasi kecelakaan masih ditemukan adanya kecelakaan yang 
sama terulang kembali. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis melakukan observasi 
tentang penerapan investigasi di PT Pertamina RU IV Cilacap melalui laporan 







Kecelakaan Kerja di PT. Pertamina RU IV Cilacap Jawa Tengah dengan 
OSHA 3133:1994.” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dalam studi kasus ini 
dapat dibuat rumusan masalah: Bagaimanakah evaluasi prosedur dan 
implementasi investigasi kecelakaan kerja di PT. Pertamina RU IV Cilacap 
Jawa Tengah dengan OSHA 3133:1994? 
C. Tujuan Penelitian 
Dalam pelaksanaan tugas akhir di PT. Pertamina RU IV Cilacap, diharapkan 
tercapainya tujuan sebagai berikut: 
1. Mengetahui prosedur investigasi PT. Pertamina RU IV 
2. Mengetahui tata cara pelaporan pada kegiatan investigasi keselamatan 
kerja di PT. Pertamina RU IV 
3. Mengetahui tata cara pelaksanaan kegiatan investigasi keselamatan kerja 
di PT. Pertamina RU IV 
4. Mengetahui usaha yang dilakukan sebagai tindak lanjut (rekomendasi) 
kegiatan investigasi keselamatan kerja di perusahaan 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Perusahaan  
a. Perusahaan mendapatkan rekomendasi dari hasil pelaksanaan magang 
sehingga dapat digunakan untuk meningkatkan usaha-usaha 







b. Kegiatan magang ini dapat memberikan informasi dan evaluasi pada 
perusahaan dalam upaya peningkatan pelaksanaan program Kesehatan 
Keselamatan Kerja diperusahaan. 
c. Menciptakan kerjasama yang saling menguntungkan dan bermanfaat 
antara institusi tempat magang dengan jurusan Diploma III Hiperkes 
dan Keselamatan Kerja Fakultas Kedokteran UNS Surakarta. 
d. Dapat digunakan sebagai materi masukan dan bahan koreksi bagi PT. 
Pertamina RU IV Cilacap mengenai Evaluasi dan Implementasi 
Investigasi Keselamatan Kerja di perusahaan. 
2. Bagi Program Diploma III Hiperkes dan Keselamatan Kerja 
Dapat menambah referensi kepustakaan dan memberikan sumbangan 
wacana terkait materi informasi mengenai Evaluasi Implementasi 
Investigasi Keselamatan Kerja yang diselenggarakan di PT. Pertamina RU 
IV Cilacap dan berguna bagi pengembangan materi perkuliahan tentang 
tata laksana program keselamatan dan kesehatan kerja. 
3. Bagi Mahasiswa  
a. Meningkatkan pengetahuan terhadap implementasi Investigasi 
Kecelakaan Kerja; 
b. Menambah pengetahuan dan wawasan tentang keselamatan dan 
kesehatan kerja di PT. Pertamina RU IV Cilacap. 
 
